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ABSTRAK

Pakkat atau juga dapat di sebut Rotan Muda merupakan makanan khas suku maindailing. Hasil
skrining fitokimia dari tumbuhan pakkat ini menunjukan bahwa terdapat golongan senyawa
trepenoid, saponin, flavonoida dan tannin yang termasuk golongan metabolik sekunder. Tanaman
pala pada bagian biji, daging, buah dan kulit telah banyak dimanfaatkan sebagai antibakteri, Biji
buah pala (Myristica Fragrans Houtt) mengandung minyak atsiri, saponin, terpenoid, flavonoid, yang
diketahui berpotensi sebagai antibakteri. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui efektivitas ekstrak
pakkat dan biji pala terhadap Bakteri yang terdapat pada ikan salai. Jenis Jenis penelitian yang di
gunakan adalah eksperimen. Penelitian ini dilakukan di Laboraterium Basic Science Universitas
Prima Indonesia pada bulan Maret 2024 sampai bulan Juni 2024. Populasi ikan salai dengan berat 10-
30 gram. Ekstrak Pakkat ada 5 kelompok yaitu K-, K+ amoxixilin dan ciprofloxacin, ekstrak pakkat
12,5%, 25% dan 50% dan ekstrak biji pala 12,5%, 25% dan 50%. Analisa data menggunakan uji
kruskall-wallis. Hasil uji statistik Kruskal Wallis menunjukkan zona hambat pada ekstrak biji pala
dengan nilai rata rata paling tinggi di konsentrasi 50% yaitu 8,05 mm dalam kategori sedang, tetapi
tidak efektif untuk di jadikan sebagai antibakteri karena belum masuk kategori zona hambat kuat atau
sangat kuat. tidak terdapat zona hambat ekstrak pakkat dan biji pala terhadap Shigella dan S-Aureus
(p>0,05), tidak terdapat efektivitas ekstrak pakkat dan biji pala terhadap bakteri pada ikan salai dan
tidak ditemukan dosis yang efektif terhadap pemberian ekstrak pakkat pada ikan salai.

Kata kunci : Bakteri Salmonella Shigella, Ekstrak Pakkat, Ekstrak Biji Pala, dan Staphylococcus
Sureus, Ikan Salai
ABSTRACT

Pakkat or can also be called Young Rattan is a typical food of the Maindailing tribe. The results of
phytochemical screening of this pakkat plant show that there are groups of trepenoid compounds,
saponins, flavonoids and tannins which belong to the secondary metabolic group. Nutmeg plants in
the seeds, flesh, fruit and skin have been widely used as antibacterial, Nutmeg seeds (Myristica
fragrans Houtt) contain essential oils, saponins, terpenoids, flavonoids, which are known to have the
potential to be antibacterial. The purpose of this study is to determine the effectiveness of pakkat and
nutmeg seed extracts against bacteria found in smoked fish. Type The type of research used is
experimental. This research was conducted at the Basic Science Laboratory of Prima Indonesia
University from March 2024 to June 2024. Smoked fish population weighing 10-30 grams. There are
5 groups of Pakkat extracts, namely K-, K+ amoxixilin and ciprofloxacin, pakkat extract 12.5%, 25%
and 50% and nutmeg seed extract 12.5%, 25% and 50%. Data analysis using the kruskall-wallis test.
The results of the Kruskal Wallis statistical test showed that the inhibition zone in nutmeg seed extract
with the highest average value at the concentration of 50%, which was 8.05 mm in the medium
category, but it was not effective to be used as an antibacterial because it was not in the category of
strong or very strong inhibition zone. there was no inhibition zone of pakkat extract and nutmeg
seeds against Shigella and S-Aureus (p>0.05), there was no effectiveness of pakkat extract and
nutmeg seeds against bacteria in smoked fish and no effective dose was found for administration of
pakkat extract in smoked fish.

Keywords: Salmonella Shigella and Staphylococcus Sureus bacteria, Pakkat Extract, Nutmeg Seed
Extract, Smoked Fish
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PENDAHULUAN

Negara Indonesia sangat kaya akan sumber daya alam dan dikenal sebagai negara agraris.
Negara yang mengandalkan sektor pertanian termasuk sub sektor perikanan sebagai sumber
mata pencaharian maupun sebagai pembangunan perekonomian nasional. Berdasarkan data,
Indonesia memiliki 17.000 pulau (Cahyo, 2021)

Indonesia sendiri telah memiliki makanan tradisional 258 di wilayah Pulau Sumatera
tercatat memiliki makanan tradisional sebanyak 210. Dan terkhusus di provinsi Riau memiliki
makanan tradisional sebanyak 4. makanan tradisional yang di minati Masyarakat Riau khusus
nya di kabupaten Rokan hulu yaitu umbut/pakkat dan ikan salai (Hadi, 2021)

Provinsi Riau merupakan salah satu Provinsi yang memiliki potensi cukup besar pada sub
sektor perikanan. Sumber daya perikanan yang ada di Provinsi Riau terdiri dari 2 (dua) jenis,
yaitu 1). perikanan tangkap di laut terdiri dari penangkapan di perairan umum dan budidaya,
dan 2). perikanan tangkap di darat terdiri dari penangkapan di perairan umum dan budidaya air
tawar (kolam, tambak, dan karamba). Di kabupaten Rokan Hulu Salah satu produk olahan hasil
perikanan yang bahan baku utamanya merupakan hasil perikanan adalah ikan salai. Ikan salai
merupakan proses pengawetan ikan dengan menggunakan media asap (pengasapan) yang
berasal dari pembakaran kayu atau bahan organik lainnya. Tujuan pengasapan, yaitu untuk
mengawetkan ikan dari proses pembusukan ikan hasil tangkap, serta untuk memberi cita rasa,
aroma dan warna yang khas pada ikan (Marlen & Amin, 2022)

Makanan merupakan salah satu yang menjadi sumber penularan penyakit, konsumsi
pangan yang mengandung cemaran pathogen dapat mengakibatkan penyakit tertentu
(Foodborne Disease). Gejala yang di timbulkan oleh Foodborne Disease dapat mengakibat kan
keracunan pangan yang serius. Gejala klinis yang terjadi dapat berupa gejala ringan seperti:
mual, muntah dan diare. bahkan dapat juga mengakibatkan kematian (Apriliansyah et al., 2022)

Kejadian luar biasa akibat keracunan di Indonesia memiliki presentase kejadian sebanyak

39,8% Pada tahun 2020. Terdapat beberapa bakteri penyebab utama yang mengakibatkan
terjadinya kejadian luar biasa akibat keracunan di Indonesia yaitu Staphylococcus aureus
(30%), Bacillus cereus (26,67%), Salmonella spp (16,67%), Escherichia coli (16,67%), dan
Clostridium spp (6,67%) (Apriliansyah et al., 2022)

Antimikroba telah banyak digunakan dalam pengobatan manusia, tanaman dan hewan
selama beberapa dekade. Antimikroba yang biasa di gunakan ialah antibiotik, yang mana
antibiotik merupakan bahan medis penting yang bersifat alami, sintetis, atau semi-sintetis dan
dapat membunuh atau mengganggu pertumbuhan bakteri, dan digunakan pada hewan dan
manusia untuk mengendalikan atau mengobati infeksi. Literatur menunjukkan bahwa
peningkatan resistensi bakteri terhadap antibiotik telah menyebabkan peningkatan penyakit
yang ditularkan melalui makanan (Hashempour-Baltork, 2019).

Pakkat atau juga dapat di sebut Rotan Muda merupakan makanan khas suku maindailing
yang banyak di sukai di karenakan dapat menambahkan nafsu makan serta dapat juga menjadi
obat tradisional menurut Masyarakat setempat. Hasil skrining fitokimia dari tumbuhan pakkat
ini menunjukan bahwa terdapat golongan senyawa trepenoid, saponin, flavonoida dan tannin
yang termasuk golongan metabolik sekunder (Razi Lubis, 2021)

Pala merupakan tanaman rempah asli Indonesia yang banyak ditemukan di kepulauan
Belanda, maluku dan Indonesia bagian utara(Anastasia et al., 2022). Tanaman pala pada bagian
biji, daging, buah dan kulit telah banyak dimanfaatkan sebagai antibakteri, Biji buah pala
(Myristica Fragrans Houtt) mengandung minyak atsiri, saponin, terpenoid, flavonoid, yang
diketahui berpotensi sebagai antibakteri (Nia Ifriana, 2018).

Metabolit sekunder adalah senyawa organik yang tidak esensial bagi pertumbuhan
organisme dan ditemukan dalam bentuk yang unik atau berbeda-beda antara spesies yang satu
dan lainnya (Batahala, 2020). metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid, steroid, saponin
dan tanin adalah senyawa kimia yang memiliki kemampuan bioaktivitas dan berfungsi untuk

PREPOTIF : Jurnal Kesehatan Masyarakat Page 4921



Volume 8, Nomor 3, Desember 2024 ISSN 2623-1581 (Online)
ISSN 2623-1573 (Print)

mempertahankan diri terhadap lingkungan yang merugikan seperti suhu, hama, penyakit
tanaman dan juga dapat digunakan untuk mengobati berbagai jenis penyakit pada manusia
(Razi Lubis, 2021)

Maka karena hal tersebut, Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai uji
efektivitas ekstrak etanol pakkat Calamus caesius blume dan biji pala (Myristica Fragrans
Houtt) terhadap bakteri pada ikan salai. Ketertarikan saya pada penelitian ini terfokus pada uji
efektivitas ekstrak etanol pakkat dan biji pala terhadap bakteri pada ikan salai. Saya terinspirasi
untuk mengeksplorasi penggunaan pakkat, yang merupakan tanaman tradisional, sebagai solusi
alami dalam meningkatkan keamanan pangan ikan salai.

METODE

Jenis penelitian yang di gunakan adalah eksperimen. Eksperimen merupakan suatu
penelitian dengan melakukan kegiatan percobaan untuk mengetahui gejala atau pengaruh yang
timbul, sebagai akibat dari adanya perlakuan tertentu atau eksperimen tersebut. Penelitian ini
dilakukan di Laboraterium Basic Science Universitas Prima Indonesia dan akan dilakukan pada
bulan Maret 2024 sampai bulan Juni 2024. Populasi target pada penelitian ini yaitu bakteri yang
terdapat pada ikan salai, sedangkan populasi terjangkau pada penelitian ini yaitu ikan salai
dengan berat 10-30 gram. Sampel yang digunakan berupa bakteri yang terdapat pada ikan salai
dengan menggunakan metode pembiakan yang dilakukan dengan cara isolasi bakteri. Variabel
bebas pada penelitian ini adalah Ekstrak Pakkat dan Ekstrak biji pala sedangkan variabel terikat
pada penelitian ini adalah bakteri yang terdapat pada ikan salai.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini data kuantitatif yaitu data yang diperoleh
dari hasil penelitian yang dinarasikan dalam bentuk angka. Data yang digunakan yaitu data
primer dan skunder. Data primer pada penelitian ini yaitu hasil pengamatan uji daya hambat
bakteri yang terdapat pada ikan salai yang di dapat kan melalui proses pembiakan isolasi bakteri
menggunakan kontrol negatif akuades, kontrol positif penicillin, ekstrak pakkat dengan dosis
12,5%, 25%, dan 50%. Data sekunder dalam penelitian ini di peroleh dari literatur buku dan
jurnal yang di publikasikan. Pengolahan data yang dilakukan berdasarkan adanya zona hambat,
dengan menggunakan Teknik Analisa non-statistika. Data hasil penelitian akan dianalisis
menggunakan SPSS for windows versi 26. Data akan dipresentasikan dalam tabel dengan
bentuk rata-rata + simpangan baku (rata-rata £ SD). Pada data numerik dilakukan uji normalitas
data dan uji homogenitas. Jika data berdistribusi normal dan asumsi homogenitas terpenuhi
maka akan dilakukan uji one way ANOVA untuk membandingkan >2 data kategorik dengan 1
data numerik. jika didapatkan ada perbedaan secara statistik, maka akan dilanjutkan dengan uji
Post Hoc dengan Tukey untuk melihat perbedaan antar kelompok-kelompok penelitian.

HASIL

Sampel ikan Salai yang di isolate ke media MSA dan SSA, Pada sampel 1 di media MSA
didapati pertumbuhan bakteri dan media SSA didapati pertumbuhan bakteri, sampel 2 di
mediaMSA didapati pertumbuhan bakteri dan media SSA didapati tidak ada pertumbuhan
bakteri, dan pada sampel 3 di media MSA didapati pertumbuhan bakteri dan di media SSA
didapati pertumbuhan bakteri.
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MEDIA MSA

Gambar 1. Isolat bakteri pada media MSA dan SSA

Bakteri yang tumbuh pada setiap media di ambil yang paling dominan, Dimana didapati
pada sampel 3 yang paling dominan terdapat bakteri, bakteri tersebut kemudian di lakukan
pewarnaan gram pada setiap media. pada media MSA positif S.aureus di jumpai gram positif
berbentuk cocus dan berwarna kuning keemasan, pada media SSA positif shigella di jumpai
gram negative berbentuk batang.

Gambar 2. Pewarnaan bakteri pada media MSA dan SSA

Bakteri yang telah teridentifikasi lalu dilakukan kultur murni sebanyak 3 kali pada setiap
masing masing media dengan menggunakan metode kuadrant. pada setiap kali pengkulturan di
inkubasi selama 24 jam untuk melihat bakteri tumbuh apa tidak. Bakteri yang tumbuh lalu di
pindahkan ke media NA, yang mana baketri s.aureus menggunakan 2 cawan petri media NA
dan shigella 2 cawan petri NA. dan setiap bakteri akan dilakukan uji hambat dengan
menggunakan ekstrak pakkat dan biji pala yang telah di siapkan untuk di nilai efektifitas nya
terhadap anti bakteri pada bakteri s.aureus dan shigella tersebut.

Berdasarkan hasil efektivitas ekstrak pakkat dan biji pala terhadap Bakteri yang terdapat
pada ikan salai pada kelompok kontrol negatif, kontrol positif menggunakan amoxixilin dan
ciprofloxacin dengan emngukur zona hambat shingella dan S.Aureus dapat dilihat pada tabel
dibawah ini.

Hasil Pengukuran ekstrak pakkat dan biji pala terhadap Bakteri yang terdapat pada
Ikan salai

Hasil pengukuran ekstrak pakkat dengan dosis 12,5%, 25% dan 50% serta biji pala dengan
dosis 12,5%, 25% dan 50% terhadap Bakteri yang terdapat pada ikan salai pada kelompok
kontrol negatif, kontrol positif menggunakan amoxixilin dan ciprofloxacin dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 1. Rata-Rata Zona Hambat Shigella dan S.Aureus Pada Ekstrak Pakkat
Ekstrak Pakkat

i N
Konsentrasi Ekstrak Shigella S.AUreUs

K- 1 0 0
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K+ amoxixilin 1 12.46 25.14
K+ciprofloxacin 1 33.01 22.45
P1 1 0 0
P2 1 0 0
P3 1 0 0

Pada tabel 1 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata zona hambat shigella tertinggi pada kontrol
positif ciprofloxacin yaitu 33,01 dan zona hambat S.Aureus tertinggi pada kontrol positif
amoxixilin yaitu 25,14. Sedangkan pada ekstrak pakkat tidak ada ditemukan zona hambat baik
pada kelompok P1,P2 dan P3.

Gambar 3.Zona Hambat bakteri S.Aureus pada ekstrak pakkat

Tabel 2. Rata-Rata Zona Hambat Shigella dan S.Aureus pada Ekstrak Biji Pala
Ekstrak Biji Pala

Konsentrasi Ekstrak N Shigella S Aureus
K- 1 0 0
K+ amoxixilin 1 12.46 25.14
K+ciprofloxacin 1 33.01 22.45
P1 1 1.94 2.79
P2 1 4.43 231
P3 1 8.05 2.82

Pada tabel 2 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata zona hambat shigella tertinggi pada kontrol
positif amoxixilin dan zona hambat S.Aureus tertinggi pada kontrol positif ciprofloxacin,
sedangkan pada ekstrak biji pala zona hambat shigella tertinggi pada kelompok P3 yaitu 8,05
dan pada zona hambat S.Aureus juga pada kelompok P3 yaitu 2,82.

Gambar 4. Zona Hambat Bakteri Shigella pada ekstrak pakkat
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Tabel 3.Hasil Uji Normalitas Kelompok ekstrak pakkat dan biji pala

Ekstrak Zona Hambat Shapiro-wilk
statistic Df P-value
Pakkat Shigella 0.679 6 0.004
Biji Pala 0.665 6 0.003
Biji Pala Shigella 0.816 6 0.082
Biji Pala 0.740 6 0.016

Tabel 3 menunjukan hasit uji normalitas pada pakkat dimana nifai (p-vaiue<0,05) dan
pada kelompok ekstrak Biji Pala hanya kelompok shigella dengan (p-value >0,05, sehingga
penyebaran data pada kedua kelompok terbukti tidak normal, maka pengujian data dapat
dilanjutkan menggunakan uji statistic kruskall-wallis.

Tabel 4. Hasil Uji Kruskall-wallis
Ekstrak Kelompok N P-value

Pakkat Shigella K-
K+1
K+2
P1
P2
P3
Pakkat S.Aureus K-
K+1
K+2
P1
P2
P3
Biji Pala Shigella K-
K+1
K+2
P1
P2
P3
Biji Pala S.Aureus K-
K+1
K+2
P1
P2
P3 1
Berdasarkan tabel 4 didapatkan bahwa terbukti tidak efektif pemberian ekstrak pakkat dan
biji pala terhadap Bakteri yang terdapat pada ikan salai dengan nilai p-value = 0,416 (p-
value>0,05). Karena tidak terdapat signifikan pada hasil temuan, maka tidak perlu dilanjutkan
dengan uji mann-whitney.

0,416

0,416

0,416

0,416
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PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil temuan penelitian menunjukan bahwa secara deskriptif, dosis pakkat
tidak menunjukan zona hambat baik itu pada zona hambat Shigella maupun zona hambat
S.Aureus karena ditunjukan oleh nilai 0, akan tetapi pada pemberian ekstrak biji pala
menunjukan terdapat zona hambat Shigella yaitu pada kelompok P1 sebanyak 1,94. P2
sebanyak 4,43 dan P3 sebanyak 8,05 sedangkan pada zona hambat S.Aureus kelompok P1
sebanyak 2,79, P2 sebanyak 2,31 dan P3 sebanyak 2,81. Hal ini menunjukan terdapat zona
hambat bakteri pada pemberian biji pala dengan dosis tertinggi pada kelompok P3.

Secara statistic uji kruskall walls menunjukan nila p-value >0,05, sehingga didapatkan
bahwa tidak ada pengaruh pemberian ekstrak pakkat dan biji pala terhadap bakteri pada ikan
salai, hal tersebut disebabkan karena jarak rata-rata zona hambat hanya sedikit dan sangat jauh
berbeda dengan zona hambat pada kontrol positif, sehingga ekstrka biji pala tidak efektif
sebagai zona hambat bakteri Shigella dan S.aureus.

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rumopa et al., 2016) tentang Uji daya
hambat ekstrak biji pala (myristicae fragrans) terhadap pertumbuhan bakteri staphylococcus
aureus dan streptococcus pyogenes diperoleh hasil temuan penelitian bahwa Ekstrak biji pala
berpotensi memiliki efek daya hambat terhadap pertumbuhan bakteri S.aureus dan S.pyogenes.
Daya hambat ekstrak biji pala lebih besar pada S.pyogenes daripada S.aureus

Penelitian lainnya juga dilakukan oleh (Khairiyah et al., 2022) tentang Uji Efektivitas
Ekstrak Biji Pala (Myristica Fragrans Hout) Sebagai Antibakteri Terhadap Pertumbuhan Vibrio
Parahaemolyticus Penyebab Penyakit Vibriosis Pada Ikan Kerapu (Epinephelus Spp.) In Vitro
didapatkan bahwa ekstrak biji pala memiliki potensi menghambat pertumbuhan V.
parahaemolyticus.

Zona hambat kontrol positif yaitu amoxcicilin dan ciprofloxacin pada kedua bakteri
terlihat bening dan jauh lebih besar dibanding kelompok perlakuan. Zona hambat amoxcicilin
dan ciprofloxacin mengalami peningkatan pada waktu inkubasi 24 jam pada kedua bakteri
shigella dan S.Aureus. Amoxcicilin dan ciprofloxacin yang merupakan antibiotik spektrum
luas dengan cara kerja menghambat sintesis dinding sel mampu menghambat
perkembangbiakan bakteri disekitar sumuran sehingga terlihat pada hasil, zona hambat yang
terbentuk lebih besar. (Rumopa et al., 2016)

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pada kelompok perlakuan pada biji pala,
terjadi peningkatan rerata diameter zona hambat seiring dengan meningkatnya konsentrasi
ekstrak biji pala (12,5%, 25% dan 50%) yang mana pada konsentrasi 50% dengan rata rata nilai
zona hambat pada bakteri shigella serta s.aureus yaitu 8,05 dan 2,82 mm yang masih masuk
dalam kategori sedang menurut greenwood, tetapi belum masuk dalam kategori efektif untuk
menjadi anti bakteri. Hal ini sependapat dengan Davies dan Stout, yang mengatakan bahwa
suatu ektrak masuk dalam kategori sebagai anti bakteri jika nilai rata rata nya masuk pada
kategori kuat dan sangat kuat. (Datta et al., 2019)

Lebar diameter zona hambat yang terbentuk di sekitar sumur dapat menjadi parameter
untuk melihat kekuatan senyawa bioaktif dalam ekstrak biji pala. Semakin lebar zona hambat
yang terbentuk mengindikasikan semakin kuatnya senyawa bioaktif yang menghambat
perkembang biakan bakteri. Penghambatan pertumbuhan bakteri dipengaruhi oleh senyawa
aktif yang terdapat pada biji pala. Kandungan senyawa fenolik dan terpenoid dalam biji pala
diduga dapat menghambat pertumbuhan berbagai jenis bakteri. Konsentrasi yang lebih tinggi
memiliki senyawa aktif yang lebih banyak sehingga zona hambat yang terbentuk akan lebih
besar sampai mencapai kadar daya maksimumnya. (Rumopa et al., 2016)
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KESIMPULAN

Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini : (1) Didapati bakteri
Salmonella Shigella dan Staphylococcus Aureus pada ikan salai. (2) Didapati zona hambat pada
ekstrak biji pala dengan nilai rata-rata paling tinggi di konsentrasi 50% yaitu 8,05 mm dalam
kategori sedang, tetapi tidak efektif untuk di jadikan sebagai antibakteri karena belum masuk
kategori zona hambat kuat atau sangat. (3) Tidak terdapat zona hambat ekstrak pakkat dan biji
pala terhadap Shigella dan S-Aureus (p>0,05). (4) Tidak terdapat efektivitas ekstrak pakkat dan
biji pala terhadap bakteri pada ikan salai. (5) Tidak ditemukan dosis yang efektif terhadap
pemberian ekstrak pakkat pada ikan salai.
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